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Abstrak

Sistem tiket masuk yang diterapkan selama ini oleh pengelola pantai mutun masih menggunakan karcis
secara konvensional dengan menggunakan karcis sebagai bukti tanda masuk ke pantai mutun, penjaga loket
langsung mencatat nomor polisi kendaraan pengunjung yang akan masuk dikarcis dan langsung diberikan kepada
pengunjung yang akan masuk. Dalam pencatatan laporan harian oleh masing masing penjaga pintu loket masih
dilakukan secara konvensional dengan cara menghitung jumlah karcis yang sudah terjual dan memberikan laporan
harian tersebut kepada bagian keuangan yang selanjutnya akan dibuat laporan harian keseluruhan berupa total
pendapatan, dalam hal laporan masih terdapat kendala ketika ingin melihat detail laporan pada waktu tertentu. Cara
mengatasi masal ah tersebut perlu adanya perancangan sistem tiketing agar dapat membantu kinerja karyawan.Sistem
yang akan dirancang menggunakan komputer pada client yang terdapat pada setiap loket pintu masuk yang
berfungsi untuk memasukan data pengunjung yang akan masuk seperti data nomor polisi kendaraan dan jumlah
pengunjung serta memberikan hasil keluaran berupatiket masuk yang akan diberikan kepada pengunjung. Data yang
telah di masukan ke komputer client akan otomatis terkirim ke dalam database dengan menggunakan jaringan LAN
(Local Area Network) sebagai penghubung aplikasi ke database yang terletak di ruangan server. Aplikas pada
client menggunakan sistem Touchscreen pada proses penginputan data dan terdapat palang pintu otomatis pada
pintu masuknya.
Kata kunci: Sistem tiket masuk, Client Server, pantai mutun.

I.PENDAHULUAN
Sistem tiket masuk yang diterapkan selama
ini oleh pengelola pantai mutun masih menggunakan
karcis secara konvensional dengan menggunakan
karcis sebagai bukti tanda masuk ke pantai mutun,
penjaga loket langsung mencatat nomor polisi
kendaraan pengunjung yang akan masuk dikarcis dan
langsung diberikan kepada pengunjung yang akan
masuk. Dalam pencatatan laporan harian oleh masing
masing penjaga pintu loket masih dilakukan secara
konvensional dengan cara menghitung jumlah karcis
yang sudah terjual dan memberikan laporan harian
tersebut kepada bagian keuangan yang selanjutnya
akan dibuat laporan harian keseluruhan.
peneliti  melakukan pengamatan terhadap
sistem masuk yang telah berjalan selama ini mulai
dari proses tiket masuk pada pintu masuk hingga
proses pembuatan laporan, dalam hal laporan masih
terdapat kendala ketika ingin melihat detail 1aporan
pada waktu tertentu, karena laporan yang dibuat
berdasarkan laporan keseluruhan harian. Dari hasil
pengamatan tersebut peneliti menyimpulkan perlu
adanya perancangan sistem tiket masuk yang
terkomputerisasi agar dapat membantu kinerja
karyawan disana.

Sistemyang akan dirancang menggunakan komputer
pada client yang terdapat pada setiap loket pintu
masuk yang berfungs untuk memasukan data
pengunjung yang akan masuk seperti data nomor
polisi kendaraan dan jumlah pengunjung serta
memberikan hasil keluaran berupa tiket masuk yang
akan diberikan kepada pengunjung. Data yang telah
di masukan ke komputer client akan otomatis
terkirim ke dalam database dengan menggunakan
jaringan  LAN (local area network) sebagai
penghubung aplikasi ke database yang terletak di
ruangan server. Aplikas pada client menggunakan
sistem Touchscreen pada proses penginputan data
dan terdapat palang pintu otomatis pada pintu
masuknya.

Untuk memberikan lingkup secara jelas
dan detail dalam penelitian ini dibuat suatu batasan
masalah, yaitu:

1 Menjelaskan sistem tiketing yang telah
diterapkan selamaini pada Objek Wisata
Pantai Mutun.

2. Merancang dan membuat aplikasi tiket masuk
pada Objek Wisata Pantai Mutun.

3. Bahasa pemograman yang digunakan adalah
Visual Basic 6 dengan databasenya MySQL,
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serta menggunakan jaringan Local Area
Network.

1. METODE PENELITIAN
Metode penelitian dimulai dari perencanaan,
liteteratur review, pengumpulan data, proses data
manual, pengembangan aplikas dan simulasi model
yang dapat digambarkan pada Gambar 1 berikut:

OPPORTUNITY
Rancang Bangun Alat
Identifikasi Tempat Parkir
dengan Sistem Berbayar dan
Prabayar

| -
9
APPROACH
Data Tikel Data Parkir b

Masuk

PROBLEMS
Rancang Bangun Sistem Tiket Masuk
pada Objek Wisata Pantar Mutun

A,

IDENTIFICATION & ASSESMENT

Menentukan Data

; Diata Laporan
inputan

|

Kerangka penelitian berawal dari masalah.
Masalah yang terdapat pada peneitian ini adalah
bagaimana Merancang dan membangun Sistem Tiket
Masuk. Sebelum melakukan penelitian peneliti
melakukan studi  literatur dengan me-review
pendlitian  yang berkaitan. Kemudian dilakukan
pendekatan terhadap data tiket masuk. Setelah
diidentifikass adalah menentukan proposed atau
tujuannya, yaitu dapat membantu pengelolaan system
tiket masuk. Kemudian dilakukan Pengujian manual
yaitu kinerja terhadap aplikasi. Pengujian ini
dilakukan untuk mendapatkan hasil yang diinginkan
berikut gambar 2.

Rancang Bangun Sistem Tiket Masuk
Pada Objek Wisata Pantai Mutun

Gambar 1. Kerangka Penelitian

PROPOSED
N— VALIDATION
Aplikasi Tiket Menampilkan M [ testing |
Masuk Laporan
RESULT
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Gambar 2. Tahapan Pendlitian

A. Jalannya Penedlitian

Jalannya penelitian dalam membangun sistem
tiket masukpada Objek wisata pantai mutunadalah
sebagai berikut:

1. Mengidentifikasi Kebutuhan Pengguna

a. Pengembang mewawancarai  pengguna
untuk mendapatkan ide mengenai apa yang
diminta dari sistem.

b. Mengumpulkan data-data yang bersumber
dari pengelola.

c. Melakukan pengamatan mengenai sistem
yang sedang berjalan sehingga kita dapat
mengethui permasalahan yang terjadi pada
perusahaan.

Untuk mengidentifikass masalah, haruslah
dilakukan analisis terhadap kinerja, informasi,
ekonomi, keamanan aplikasi, dan efesiensi sistem
yang sudah berjalan. Analisis sistem yang digunakan
menggunakan metode PIECES (Performance,
Information, Economy, Control, Efficiency dan
Security). Hasil dari analisis PIECES adalah sebagai
berikut:

a. AnalisisKinerja Sistem (Performance)
Kinerja dapat diukur dari banyaknya volume
pekerjaan yang dilakukan dalam satuan waktu dan
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waktu yang digunakan menyelesaikan perubahan
pekerjaan yang terjadi serta menghasilkan hasil yang
cukup baik. Dalam hal ini adalah diupayakan dapat
meningkatkan kinerja terutama dalam proses tiket
masukpada Objek wisata pantai mutunsehingga dapat
diselesaikan dalam tepat waktu.

b. AnalisisInformasi (Information)

Dalam penygjian informasi sering terjadinya
keterlambatan, bahkan kesalahan-kesalahan
infformasi yang dihasilkan sering tidak dapat
langsung digunakan sebagai dasar pengambilan
keputusan. Oleh sebab itu, diharapkan adanya
informasi yang akurat, tepat waktu dan relevan.

c. Analisis Ekonomi (Economy)

Persoalan ekonomi adalah berhubungan dengan
masadlah biaya dan manfaat. Dengan adanya
kelemahan-kelemahan yang ada pada sistem yang
lama maka akan mungkin terjadi biaya yang kurang

baik. Pengembang sistem diharapkan dapat
memberikan banyak manfaat dan ketidak efesienan
biaya yang terjadi bisa diminimalisir sekecil
mungkin.

d. Analisis Pengendalian (Control)

Kontrol atau pengendalian dalam sebuah sistem
sangat diperlukan yaitu untuk menghindari dan
mendeteksi kesalahan-kesalahn yang terjadi serta
untuk menjamin keamanan data dan informasi.
Dengan adanya pengendalian maka tugas-tugas atau
kinerja yang mengalami gangguan bisa teratas
dengan baik.

e. Analisis Efisiens (Efficiency)

Dengan adanya andlisis ini, ada upaya untuk
meningkatkan efesienss dalam operasional dengan
menggunakan sumber daya yang tersedia. Efesiens
ini erat hubungannya dengan input yaitu bagaimana
sumber data yang ada dapat digunakan semaksimal
mungkin sehingga tidak terjadi pemborosan.

f. Analisis Pelayanan (Service)

Pelayanan dari segi informasi mempunyai sasaran
yang baik bagi pimpinan, staff maupun karyawan
yang membutuhkan. Koordinasi yang belum teratur
mengenai pelayanan service akan menurunkan
kualitas yang pada akhirnya akan mengakibatkan
kinerja karyawan yang kurang baik.

2. Membuat Suatu Prototype

Pengembang mempergunakan satu alat prototyping
atau lebih untuk membuat prototype, contohnya
adalah generator aplikasi integrass dan toolkit
prototype.
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3. Membuat Kode Sistem

Pengembang menggunakan prototype sebagai
dasar untuk pengkodean sistem, sehingga pengguna
tinggal menggunakan sistem yang dibuat tanpa
memikirkan menuliskan koding pada sistem yang
telah dibuat.

4. Menguji Sistem Operasional

Apakah sistem yang dibuat sudah bisa diterima
dengan baik oleh pengguna dan dapat mengatasi
permasalahan sistem yang selama ini terjadi.
Pengujian dilakukan dengan menggunakan Black-
Box Testing. Selain itu juga diuji kelayakan sistem
baik dari segi ekonomis, operasi maupun teknik.

5. Menggunakan Sistem

Setelah sistem tersebut sudah dirasa baik oleh
pengguna dan dapat mengatasi masalah yang timbul
maka dilakukan penggunaan sistem dan pemeliharaan
sistem.

6 Analisis Sistem Berjalan

Peneliti mengamati sistem yang sedang berjalan
pada Objek wisata pantai mutun.Berdasarkan dari
data yang diperoleh dari hasil penélitian, sistem yang
sedang berjalan dapat dilihat pada flowchart dibawah
ini:

I11.HASIL DAN PEMBAHASAN
Dalam pembahasan ini akan dibahas mengenai
hasil dari penelitian yaitu mulai dari Usulan system
sampai dengan tampilan aplikasi (Interface),
bagaimana cara kerjanya dan apa yang dihasilkan
dari aplikasi yang dibuat peneliti.
A. Alur dan Implementasi Sistem
1. flowchart
Sandart Oprational Procedure pada Objek
Wisata Pantai Mutun yang sedang berjalan
dapat dilihat pada Gambar 3.
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Pengunjung Pfggigt’a Keuangan | Manajer

() |

Membel Mencatal
Tiket Henttag

Membuat
Laporan

SELESA

Gambar3.Perancangan
yang sedang berjalan

flowchartsystem

2.Diagram Konteks (Conteks Diagram)

Diagram Konteks (Conteks Diagram)
menggambarkan bagaimana arah aliran informasi
didalam suatu sistem yang berjalan. Jika
digambarkan dalam Analisis dan Diagram Konteks
maka Sistem berjalan pada sistem tiketing dalam
diagram konteks :

K/_‘\‘
Datz angunjung / .‘., aporan ——
Deriana oke [ Sstom thel | = P
enjagaloket | | sk je— clangan |
o \ / Data kzaangan
Thst neak '\ /1 Jan bedoli ser
Lexarer keuangzr

Manajer

Gambar 4. rancangan diagram konteks sistem tiket

masuk.

3.1 DFD level O

Diagram Alir Data (Data Flow Diagram)
Level 0 menggambarkan keseluruhan dari Diagram
Konteks (Conteks Diagram), dimana setiap bagian
memiliki hubungan yang terkait antara bagian satu
dengan bagian yang lain.

Dalam penyusunan laporan ini, peneliti
melakukan perancangan awal sistem dengan
menggunakan Data Flow Diagram (DFD) sesual
dengan data hasil penelitian. Data Flow Diagram
(DFD) merupakan  suatu  bagian  yang

menggambarkan urutan kerja atau proses secara garis
besar. Dengan diagram aliran data.

Gambar .5. Rancangan Data Flow Diagram (DFD)
Level 0.

3.2 DFD level 1

Merupakan satu lingkaran besar yang
mewakili lingkaran lingkarankecilyang ada di
dalamnya dan Merupakan pemecahan dari DFD
level O ke proses Nol. di dalam diagram ini
pegolahan data user dan harga.

Penjaga loket ——LData Transaksi Ianrf tiket

Data Transaksi
miasuk
i

¥
Cetak tike! | «——Data Iransaksi

Gambar 6. Rancangan Data Flow
Diagram (DFD) Level 1.

fket

3.3 DFD level 2

Merupakan satu lingkaran besar yang
mewakili lingkaranlingkarankecilyang ada di
dalamnya dan Merupakan pemecahan dari DFD level
0 ke proses No 2. di dalam diagram ini pengolahan
data laporan.

Transaksi_tmp
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Gambar 7. Rancangan Data Flow Diagram (DFD)
Level 2.

3.4 DFD leve 3

Merupakan satu lingkaran besar yang
mewakili  lingkaranlingkarankecilyang ada di
dalamnya. Dan Merupakan pemecahan dari DFD
level 0 ke proses No3. di dalam diagram ini
pengolahan data laporan.

31
kelola data
laparar

Data aporan Data laparan

keuangan Keuangan

Data keuangar

Data laporan

keuangan keuangan

Laperan keuangan

manajet

Gambar 8. Rancangan Data Flow Diagram (DFD)
Level 3.

Tuta larﬂl

taril

D farl
a5
Lﬁz':;:a'a Data
5

Tafa farf

keuangari ]

Transaksi_tmp

Data laporan
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4. Entity Relationship Diagram (ERD )

Entity RelationshipDiagram (ERD)
digunakan untuk menggambarkan hubungan yang
terjadi antara satu entity atau lebih. Relas pada
Sistem Tiket Masuk.

Gambar 9. Rancangan Entity Relationship Diagram.

5. Rancangan Basis Data

Dalam hal ini memberikan struktur tabel
database yang peneliti gunakan untuk merancang
sistem pengolahan data, antara lain sebagai berikut:

a Tabel user terdiri dari

Tabel 1. User
Field Data Type Lenght Allow
nulls
| duser* Varchar 5 v
L oket** Varchar 7 v
Nama Varchar 15 4
Level Varchar 6 v
Password Text 10 v
b. Tabel transaksi_tmp terdiri dari
Tabel 2. Transaks_tmp
Field Data Type | Lenght Allow nulls
Id int Auto v
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v
Id_loket | - Varchar 10 USER Transaksi_tmp
Notrans Varchar 15 v |duser® c;. iduser®
illoket idloker®*
. ndrma notrans
Jenis Varchar 20 v fevel jenis
password nopol
Nopol Varchar 10 v :ﬁ:f
total
Id
Orang Int 3 v Tarif i
| Jam
: Jenis* + + slalus
Biaya Int 11 v S creste
:E:fa Keterangan
Totd Int 11 v Primary *
Toreignt **
* v
|duser Int 15 Gambar10. Rancangan Basis Data.
* %
Tg Int 10 v B. Implementasi Sistem
1. FormLogin
Jam Varchar 8 v Form Login merupakan form untuk masuk
ke menu Transaksi, user harus memasukkan
Status Int 11 v username dan password yang sesuai agar bisa masuk
ke menu transaks. Gambar  selengkapnya
Create | Timestamp | auto v ditunjukkan pada gambar 11 berikut:

c. Tabel Tarif terdiri dari

Tabel 3. Tarif
Feld Data Type Lenght Allow
|djenis* Varchar 5 Y Gambar 11. Coding Login
Nama Varchar 30 v Tabel : 4 Tabel Pengujian Form Login
Harga int 1 v No | Data | YangDiharapkan | Penga | Simpula
Tipe Varchar 2 v M asuk matan | n
an
6. Relasi antar tabel ) ) 1 | Masuk | Dapat masuk ke | Sesuai | Berhasil
Berdasarkan prosedur kerja dan bagan alir
dokumen pada Sistem pengol ahaan data, maka peneliti sistem, jika user
membuat Normalisasi antar tabel. '
name dan password
benar.
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2 Masuk | Tidak dapat masuk | sesuai | Berhasil transaksi
ke sistem dan keluar 2 | Menu Masuk ke | Sesual Berhasil
peringatan “ANDA Mobil menu
BUKAN USER perhitung
YANG BERHAK?”, an
masukan tidak transaksi
sesuai dengan user 3 | Menu Masuk ke | Sesuai Berhasi|
name dan password Orang menu
perhitung
an
2.Form Transaksi
Menu transaksi berisi item yang diperlukan transaksi
untuk menu  transaks seperti transaksi
orang,motor,mobil,bis kecil,bis besar,pondokan dan 4 | Menu Masuk ke | Sesuai Berhasil
banana.Gambar dapat dilihat pada Gambar 12
berikut: Angkot menu
Dim pill, bilZ, bild, bilhasil s 3tring perhltung

kill = ¥el (lklpercrang. Saption)
kil = ¥al(Testz Tzxt)
bild = ¥zl (lklkendarzan. Capsion)

bilhasil = pill * bil2 + bil3 tl’ansaks

an

1blzotal.Caption = kilhaail

5 | Menu Masuk ke | Sesuai Berhasil
If Hot (Eeyhacii »= Rsci{"D"} And Fevhscli <= Asc|"S") Or Eeyhscii = vbReyBack) Then
Keyhseii = D
fnd I3 BisKecil | menu
£1d 55 perhitung
Gambar 12.Coding transaksi an
Tabd : 5 Tabel PengujianForm transaksi ,
transaksi
N Data Kegunaan | Pengamat | Simpula : i
6 | Menu Masuk ke | Sesuai Berhasil
0 | Masuka an n ]
bis menu
n .
sedang perhitung
1 Menu Masuk ke | Sesuai Berhasil
an
Motor menu )
transaks
perhitung _ -
7 Menu Masuk ke | Sesuai Berhasil
an
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Pondoka | menu
n kecil perhitung
an
transaksi
8 | Menu Masuk ke | Sesuai Berhasil
Pondoka | menu
n perhitung
Sedang | an
transaksi
9 | Menu Masuk ke | Sesuai Berhasil
Pondoka | menu
n perhitung
Double | an
transaksi
10 | Menu Masuk ke | Sesuai Berhasil
pondoka | menu
nBesar | perhitung
an
transaksi
11 | Menu Masuk ke | Sesuai Berhasil
banana | menu
perhitung
an
transaksi
12 | Menu Masuk ke | Sesuai Berhasil
bis besar | menu
perhitung
an

68

transaksi
13 | Menu Masuk ke | Sesuai Berhasil
laporan | menu
laporan
14 | Menu Masuk ke | Sesuai Berhasil
kalkulat | Aplikasi
or kalkulator
15 | Menu Masuk ke | Sesuai Berhasil
Kalende | aplikasi
r kalender
16 | Menu Keluar Sesuai Berhasil
Logout | dari
aplikasi
dan
kembali
ke form
login

3. Form Pengaturan user
Form ini berfungsi untuk menambahkan,

mengedit serta menghapus user pada setiap

loket.Gambar dapat dilihat pada Gambar 13 berikut:

ew

liduger = Textl

be: r3_¢3ara = New RDODE, Recordser
ta data.TuranrTacaticn = AdleeClisnz

amic, odLockdpsimiotic

!mama = Textl

!Passweri = Texzd

!Level = Coubul
!loget = Combo:

Tpdaze

Izt menu.Datalfridl.Detalzurse = rs_data

DavaBoidl Relresh

Peudah terdaftar sudah ada"
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Gambar 13.Coding Pengaturan User

Tabel : 6 Tabel Pengujian Form Pengaturan User

N | Data Yang Pengamat | Simpul
0 | Masuk | Diharapkan | an an
an
1 | Baru Mengosong | Sesuai Berhasi
kan item I
inputan
2 | Tamba | Dapat Sesuai Berhasi
h menambahk I
an user baru
3 | Edit Dapat Sesuai Berhasi
mengedit I
data user
4 | Hapus | Dapat Sesuai Berhasi
Menghapus I
user

4. Form Pengaturan Tarif
Form ini merupakan form pengaturan tarif dari menu
transaksi.Gambar dapat dilihat pada Gambar

13 berikut:
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Wit; rs dazat
.Open 3ql datat, Conn, adOpenDynamic, adLockO
'If (.BOF Ard
. AddNew
!idjeni=s = Textll
'nama = Textll
'harga = TextlZ2

.EQF} Then

.Update
Se: menu.DataGrid2.DataSource = rs_datat
menu.DataGrid? .Rafresh

L}

End With
Gambar 14.Coding Pengaturan Tarif

Tabdl : 7 Tabel Pengujian Form Pengaturan Tarif

N | Data Yang Pengamat | Simpul
0 | Masuk | Diharapkan | an an
an
1 | Baru Mengosong | Sesuai Berhasi
kan item I
inputan
2 | Tamba | Dapat Sesuai Berhasi
h menambahk I
an user baru
3 | Edit Dapat Sesuai Berhasi
mengedit I
data user
4 | Hapus | Dapat Sesuai Berhasi
Menghapus I
user

5. Form Laporan

Form ini merupakan form cetak laporan
transaks yang telah dilakukan mulai cetak laporan
per user,per tanggal dan perpriode. Gambar dapat
dilihat pada Gambar 15 berikut:
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Dim tanggalan AS String

tanggalan = Format (DTPicker4 . Value, "yyyy,mm,dd"™)

CrystalReportl.lSelectionFormula — "{transaksi tmp.tgli—

CrystalReportl.ReporcFileName = App.Pacth & "\muUTun.Irpt™

Cry=stalReportl_ PrintReport
End Sub

Dim Langygaland As SLring, Langygalan? As SLring

tanggalanl = Format (TPickerh . Value, "yyyy,mm,oo™)

tanggaland = Format (DTPickeré.Value, "yyyy,mm,dd"™)

CrystalReportl.lelectionFormula — "{transaksi_ tmp.tgliD

CrystalReporti.KHeportbFileName = App.Path & "\mutun.rpt"

CrystalReportl.PrintRBeport

Gambar 15. Coding Cetak Laporan

Tabel : 8 Tabel Pengujian Form Cetak Laporan

N | Data Yang Pengamata | Simpula
0 | Masuka | Diharapka | n n
n n
1 | Tangga | Hasl Sesuai Berhasil
Laporan
Sesuai
Tanggal
2 | User Hasil Sesuai Berhasil
Laporan
sesual
user
IV. PENUTUP

Dari penelitian ini penulis dapat menyimpulkan
beberapa perihal diantaranya adalah Sistem yang ada
pada objek wisata pantai mutun saat ini akan di
rancang berdasarkan pengembangan sistem mulai
dari tahapan pengumpulan data analisa kebutuhan
dan analisis aliran sistem berjalan agar mendapatkan
kebutuhan sistem yang di perlukan sehingga dengan
menggunakan aplikasi yang berbasis interface
menggunakan visual basic 6 sebaga bahasa
pemrograman dan Microsoft SQL Server sebagal
databasenya sedangkan untuk mencetak laporan
menggunakan  Crystal Reports akan lebih
memudahkan  dalam  pengoperasian  datanya.
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Perancangan pengolahan data tiket masuk yang
lebih  terintegritas, dimana setiap bagian dapat
melakukan operasi pengolahan data tidak secara
manual yang pastinya memakan waktu dan biaya,
jadi dengan adanya perancangan sistem yang baru ini
dapat membantu dalam pengelolaan data tiket masuk,
laporan dan output yang lebih akuratdi samping itu
keamanan bagi data yang tersimpan lebih terjaga
dengan baik.
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